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ABSTRAK

Kebakaran adalah bencana yang disebabkan oleh nyala api yang tidak
terkendali yang dapat membahayakan kehidupan manusia. Berdasarkan data dari
BPBD Kota Pontianak, tercatat selama tahun 2018 telah terjadi sebanyak 73
bencana kebakaran di kota Pontianak. Akibat dari bencana kebakaran tersebut, 400
orang kehilangan tempat tinggal. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan membangun sebuah sistem deteksi dini kebakaran yang
dapat mengirim informasi kepada pihak-pihak terkait agar dapat ditangani dengan
cepat. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
eksperimental. Penelitian dimulai dengan pengumpulan data, analisis dan
perancangan, implementasi diakhiri dengan pengujian. Pengujian dilakukan dengan
membuat simulasi kebakaran dengan prototype ruangan yang di dalamnya terdapat
api sehingga memenuhi seluruh aspek yang diperlukan pada bencana kebakaran.
Hasil dari penelitian menunjukan sistem deteksi dini kebakaran yang sudah
dibangun, terbukti dapat membantu memberikan informasi kebakaran secara tepat
dan real-time. Keberhasilan sistem diukur dari keaktifan buzzer, LED, dan
notifikasi Blynk. Dari 12 kali pengujian, sistem secara berhasil dapat mendeteksi
kebakaran sebanyak 10 kali atau sebesar 83,33 %. Kesimpulan dari penelitian ini
yaitu Sensor api Infrared IR Flame dapat mendeteksi keberadaan api paling jauh
berjarak 80 cm. Sensor suhu DS18B20 mampu mendeteksi suhu ruangan diatas
40°C dengan baik. Sistem deteksi dini yang dibangun mampu mendeteksi api dan
suhu ruangan dengan mengaktifkan buzzer, LED, dan Notifikasi Blynk dengan
baik.

Kata Kunci: Sistem Deteksi Dini Kebakaran, Arduino uno, Blynk
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ABSTRACT

Fire is a disaster caused by uncontrolled flames that can endanger human
life. Based on data from the Pontianak City BPBD, it was recorded that during 2018
there were fires in the city of Pontianak in residential areas, totaling 73 fire
disasters as a result of the fires which resulted in 400 people losing their homes.
One solution to overcome this problem is to build a fire early detection system that
can send information to related parties so that it can be handled quickly. The type
of research that will be used in this research is experimental research. Research
begins with data collection, analysis and design, implementation ends with testing.
The test is carried out by making a fire simulation with a prototype room in which
there is a fire so that it fulfills all the aspects needed in a fire disaster. The results
of the study show that the fire early detection system that has been built has proven
to be able to help provide accurate and real-time fire information. The success of
the system is measured by the activation of the buzzer, LED, and Blynk
notifications. From 12 times of testing, the system can successfully detect fires 10
times or 83.33%. The conclusion of this study is that the Infrared IR Flame sensor
can detect the presence of a fire that is at most 80 cm away. The DS18B20
temperature sensor is able to detect room temperatures above 40°C well. The early
detection system that is built is able to detect fire and room temperature by
activating the buzzer, LED, and Blynk Notification properly.

Keyword: Fire Early Detection Tool, Arduino uno, Blynk
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1 BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebakaran adalah bencana yang disebabkan oleh nyala api yang tidak

terkendali yang dapat membahayakan kehidupan manusia dan kerugian materi dari

bangunan[1]. Kebakaran yang terjadi dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti

kelalaian manusia (human error) dalam menggunakan perangkat elektronik

berbahaya, dan korsleting listrik yang dapat menimbulkan potensi terjadinya

kebakaran[2]. Berdasarkan data dari BPBD Kota Pontianak[3], tercatat selama

tahun 2018 terjadi kebakaran di kota Pontianak pada pemukiman warga berjumlah

73 bencana kebakaran, akibat dari kebakaran tersebut berdampak pada 400 orang

kehilangan tempat tinggal.

Beberapa penelitian telah berhasil menggunakan mikrokontroler untuk

mendeteksi terjadinya kebakaran [4], [5], dan [6]. Penelitian yang dilakukan oleh

Apriyaningsih dkk berjudul Prototipe Sistem Pemadam Kebakaran Otomatis

Berbasis Mikrokontroler Atmega328p. Sensor yang digunakan adalah sensor suhu

dan sensor asap. Output yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu memberikan

peringatan dini melalui SMS serta LCD sebagai monitoring suhu[4].

Penelitian lain berjudul Simulasi Alarm Kebakaran Menggunakan Sensor

Mq-2, Flame Sensor Berbasis Mikrokontroler Arduino dilakukan Mulyono dan

Apriaskar. Penelitian tersebut merancang alat pendeteksi kebakaran dengan sensor

Mq-2 dan sensor flame. Arduino digunakan untuk proses alat, sedangkan output

dihasilkan dari alat yaitu buzzer dan LCD[5].

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh R. S. Rizki, I. D. Sara, and M.

Gapy berjudul Sistem Deteksi Kebakaran Pada Gedung Berbasis Programmable

Logic Controller (PLC). Penelitian ini merancang alat untuk deteksi kebakaran

dengan sensor asap. Output yang digunakan bila kebakaran terdeteksi berupa alarm

dan sprinkler[6].
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Pada penelitian tersebut [4], [5], dan [6] sistem yang telah dirancang belum

dapat melakukan monitoring jarak jauh untuk mengetahui keadaan ruangan di mana

sistem ditempatkan. Sehingga, pemilik ruangan ataupun pengguna sulit untuk

mengetahui potensi kebakaran. Berdasarkan latar belakang tersebut dibutuhkan

sistem yang dapat memberitahukan informasi tentang munculnya potensi

kebakaran dari jarak jauh.

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengembangan sistem deteksi

dini kebakaran dengan menggunakan sensor api dan sensor suhu berbasis Arduino

dan Internet of Things (IoT). Sistem yang dibangun tidak hanya dapat mendeteksi

kebakaran tetapi juga dapat memberikan notifikasi ke smartphone pengguna

melalui aplikasi Blynk. Aplikasi ini terhubung langsung ke sistem melalui jaringan

internet dan dapat untuk memonitoring sistem deteksi dini kebakaran.

Sistem deteksi dini kebakaran yang dibangun, menggunakan sensor api

infrared IR Flame dan sensor suhu DS18B20. Sistem ini dapat menginformasikan

terjadinya kebakaran dengan mengirimkan notifikasi dan memonitoring keadaan

ruangan melalui aplikasi Blynk ke smartphone pengguna. Modul yang digunakan

dalam sistem ini adalah ESP8266 sebagai modul nirkabel untuk menghubungkan

perangkat tersebut ke jaringan internet sehingga bisa memenuhi kondisi sistem

berbasis IoT[7].

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem deteksi dini kebakaran

menggunakan sensor api Infrared IR Flame dan sensor suhu DS18B20 berbasis

Arduino dengan memanfaatkan IoT?

2. Bagaimana pengguna dapat mengetahui apabila terjadi potensi kebakaran?

1.3 Batasan Masalah

Adapun dalam hal ini dibatasi pada permasalahan dari penelitian ini sebagai

berikut :
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1. Sistem mendeteksi terjadi kebakaran menggunakan sensor api infrared IR

Flame, sensor suhu DS18B20 sebagai indikator.

2. Sensor api dapat mendeteksi keberadaan api lilin sekitar 80 CM dan sensor suhu

melebihi 40° Celcius.

3. Sistem akan berfungsi apabila sensor api mendeteksi api dan sensor suhu

mendeteksi suhu melebihi 40°C atau salah satu sensor mendeteksi.

4. Sistem akan mengirim notifikasi pesan ke smartphone pengguna dari aplikasi

Blynk apabila terjadi kebakaran.

5. Indikator yang akan tampil pada aplikasi Blynk hanya ada suhu, lampu Light

Emitting Diode (LED) peringatan dan LED bahaya.

6. Sistem deteksi dini kebakaran berupa prototype, sehingga pengujian hanya

menggunakan lilin dan ruangan yang dibuat oleh penulis sebagai simulasi

apabila terjadi kebakaran.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

1. Merancang dan membangun pemanfaatan IoT sebagai sistem deteksi dini

kebakaran menggunakan sensor api Infrared IR Flame dan sensor suhu

DS18B20 berbasis Arduino.

2. Pengguna dapat mengetahui apabila terjadi potensi kebakaran melalui aplikasi

Blynk yang terhubung dengan sistem.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam membuat sistem deteksi

dini kebakaran dengan pemanfaatan IoT .

2. Mampu memberikan pilihan solusi terhadap suatu masalah kebakaran.

Sehingga, dapat terselesaikan dengan sistem yang lebih efektif dan efisien.

3. Mengurangi terjadinya kebakaran yang besar dan kerugian yang diakibatkan

dari bencana tersebut.
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1.6 Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian

eksperimental. Penelitian eksperimental yaitu membuat manipulasi atas objek yang

diteliti dengan cara membuat suatu kondisi tertentu yang akan diuji seberapa

pengaruhnya terhadap variabel lain sebagai pengontrolnya[8].

Tahap penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 1.1.

1. Pengumpulan Data

Tahap ini pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu studi

literatur dan studi dokumentasi. Studi literatur adalah pendekatan penelitian

yang dilakukan dengan cara mencari referensi atas landasan teori yang relevan

dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Studi dokumentasi

merupakan pengumpulan data yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian,

arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan dan sebagainya.

2. Analisis dan Perancangan

Tahap ini setelah dilakukan pengumpulan data yang telah dibutuhkan,

selanjutnya menganalisis kebutuhan baik dari hardware dan software.

Selanjutnya membuat sebuah rancangan sistem sesuai dengan yang rancangan

yang telah dibuat.

3. Implementasi

Pada tahapan ini setelah komponen dan perancangan telah selesai, sistem secara

langsung di rangkai sedemikian sehingga sesuai dengan yang diharapkan.

4. Pengujian

Pada tahapan ini sistem langsung di uji dengan parameter yang telah ditentukan.

Gambar 1.1 Tahapan Penelitian

Analisis dan
Perancangan Impementasi Pengujian

Pengumpulan
Data
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1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka materi-materi yang tertera

pada skripsi ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika

penyampaian sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan

manfaat, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori

Berisi teori penunjang yang menguraikan tentang teori–teori yang

mendukung dari bagian-bagian perangkat atau sistem yang dibuat.

BAB III Metode Penelitian

Berisi tentang studi literatur, pengumpulan data, analisis kebutuhan,

perancangan sistem, implementasi sistem, dan pengujian sistem.

BAB IV Analisis dan Perancangan Sistem

Berisi tentang analisis sistem, kebutuhan, perancangan sistem dan

perancangan mekanik sistem.

BAB V Hasil dan Pengujian

Berisi tentang bagaimana merancang sistem dan hasil dari

perancangan sistem tersebut, serta hasil pengujian yang telah penulis

lakukan.

BAB VI Kesimpulan dan Saran

Berisi tentang penjelasan kesimpulan dan saran akhir dari sebuah

perancangan dan pengujian sistem yang telah di rancang.
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6 BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pemanfaatan IoT sebagai sistem deteksi dini kebakaran menggunakan

sensor api dan sensor suhu berbasis Arduino yang telah dibangun, terbukti dapat

membantu memberikan informasi kebakaran melalui aplikasi Blynk secara tepat

dan real-time. Pengujian sistem dilakukan dengan parameter yang telah ditentukan

pada sensor api dan sensor suhu. Keberhasilan sistem diukur dari keaktifan buzzer,

LED, dan notifikasi Blynk. Dari 12 kali pengujian, sistem secara berhasil dapat

mendeteksi kebakaran sebanyak 10 kali atau sebesar 83,33 %. Berdasarkan hasil

pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1. Sensor api Infrared IR Flame dapat mendeteksi keberadaan api paling jauh

berjarak 80 cm.

2. Sensor suhu DS18B20 mampu mendeteksi suhu ruangan diatas 40°C

dengan baik.

3. Sistem deteksi dini yang dibangun mampu mendeteksi api dan suhu ruangan

dengan mengaktifkan buzzer, LED, dan Notifikasi Blynk dengan baik

sebesar 83,33 %.

6.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk mengembangkan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pada pengembangan alat dapat dilakukan penambahan sensor untuk

mengomptimalkan sistem dalam mendeteksi kebakaran seperti sensor Mq-

2 untuk mendeteksi asap dan sensor Mq-5 untuk mendeteksi gas.

2. Mikrokontroller Arduino dapat dirubah dengan Node MCU agar dapat

menghemat biaya pembuatan alat, karena perangkat Node MCU sudah

terdapat modul internet yang terpasang pada Node MCU.
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8 LAMPIRAN

1. Dokumentasi pengujian alat deteksi dini kebakaran dengan sensor api dan

sensor suhu berbasis Arduino uno memanfaatkan IoT.

Gambar 8.1 Pengujian alat pertama

2. Dokumentasi perakitan alat deteksi dini kebakaran

Gambar 8.2 Pemasangan sensor dan modul pada arduino



Gambar 8.3 Penyelesaian perakitan alat deteksi dini kebakaran

3. Dokumentasi hasil pengujian di tampilan aplikasi Blynk

Gambar 8.4 Tampilan Blynk sensor api atau sensor suhu terdeteksi



Gambar 8.5 Tampilan Blynk sensor api dan sensor suhu terdeteksi
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